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AGAR TETAPAMAN DI SPBU

Jangan Memicu Munculnya Api

Cegah Sekolahkan Anak Setengah Hati
BANTUL (KR) - Kesadar-

an orangtua pendidikan itu

penting, pendidikan adalah

investasi masa depan me-

mang harus ditumbuhkan

secara terus menerus.

”Kesadaran yang tumbuh

seperti ini untuk mencegah

pemahaman keliru, pen-

didikan hanya menghabis-

habiskan biaya, tenaga dan

pikiran. Pada akhirnya,

menyekolahkan anak de-

ngan setengah hati,” ujar

Drs H Masharun Ghozalie

MM, Ketua Yayasan Sabilul

Muhtadin Plumbon, Kapa-

newon Banguntapan, Kabu-

paten Bantul, saat Penga-

jian Memperingati Maulid

Nabi Muhammad SAW

Tahun 1446 Hijriah di

Masjid Al Muhtadin, Jumat

(20/9) malam. 

Pengajian bertema ‘Me-

neladani Akhlak Nabi

Muhammad SAW’ meng-

hadirkan Ustadz  Fakhru-

din AM. Kegiatan diberi

pengantar Hj Suliyem SPd

(Ketua Panitia) dan Drs H

Masharun Ghazalie MM

(Ketua Yayasan Sabilul

Muhtadin). 

Dalam momentum terse-

but dilakukan pentas anak

dari Pendidikan Anak Usia

Dini (PAUD), Taman Ka-

nak-kanak (TK), Madrasah

Ibtidaiyah (MI) dan Madra-

sah Diniyah Awaliyah

(MDA) Al Muhtadin serta

Hadrah Al Muhtadin Music

Religi (AMRI). Drs

Masharun Ghozalie MM

menyerahkan penghargaan

prestasi terbaik kepada

siswa-siswi PAUD, TK, MI,

MDA Sabilul Muhtadin.

Menurut Masharun

Ghozalie, kesadaran pen-

tingnya pendidikan yang

dimiliki orangtua memiliki

dampak positif, setidaknya

program - program positif,

inovatif demi kemajuan se-

kolah mendapatkan du-

kungan.  

”Orangtua siswa tidak

owel. Demi kemajuan seko-

lah pasti didukung, terma-

suk pendanaan,” ujarnya.

(Jay)-f

Adapun hal-hal yang per-

lu diperhatikan agar pe-

ngalaman mengisi BBM di

SPBU tetap aman yaitu me-

matikan mesin mobil, tidak

melakukan perbuatan yang

memicu munculnya api dan

tidak memodifikasi tangki

bensin kendaraan. Selanjut-

nya menggunakan rangka-

ian listrik kendaraan sesuai

standar, penggunaan hand-

phone hanya melakukan

transaksi sebelum atau

sesudah pengisian BBM

dan dilarang menyalakan

flash pada kamera karena

dikhawatirkan perangkat

elektronik tersebut meng-

hasilkan percikan listrik.

Area Manager Communi-

cation, Relations, & Corpo-

rate Social Responsibility

(CSR) Regional Jawa Bagi-

an Tengah PT Pertamina

Patra Niaga, Brasto Galih

Nugroho mengungkapkan

alasan mesin kendaraan da-

pat memicu munculnya api

saat melakukan pengisian

BBM. Uap bensin yang

muncul saat melakukan

pengisian BBM dapat me-

munculkan api yang bisa

timbul pada mesin

kendaraan.

Di seluruh SPBU, pen-

gendara diwajibkan untuk

mematikan mesin kendara-

annya saat melakukan pen-

gisian untuk mencegah ter-

jadinya kebakaran di SP-

BU,  ”Tindakan yang dapat

memicu api muncul seperti

misalnya merokok. Mero-

kok memunculkan bara

rokok yang bisa memicu api

yang ada di SPBU. Lalu ti-

dak modifikasi tangki ben-

sin biasanya dilakukan

oknum penyalahgunaan

BBM agar mendapatkan

BBM lebih banyak teruta-

ma yang bersubsidi untuk

kemudian dijual lagi. Okn-

um pelangsir menjual kem-

bali BBM subsidi tersebut

untuk mendapatkan keun-

tungan,” tutur Brasto di

Yogyakarta, Sabtu (21/9).

Brasto menyatakan mem-

odifikasi tangki bensin me-

miliki risiko yang tinggi

karena memicu kebakaran

dan tentunya tidak sesuai

dengan standar baku kend-

araan. Sudah banyak kasus

kebakaran mobil di SPBU

yang disebabkan tangki

bensin modifikasi. Pengen-

dara kendaraan khususnya

mobil harus sadar jika mod-

ifikasi tangki mobil memi-

liki risiko besar munculnya

kebakaran terutama di SP-

BU saat melakukan pengis-

ian BBM, agar dihindari un-

tuk memodifikasi tangki

kendaraan dan isilah BBM

sesuai dengan kapasitas

kendaraan dan tangki BBM

standar pabrikan.

Selain itu, Brasto menye-

but rangkaian listrik yang

tidak sesuai standar dapat

memicu terjadinya kebaka-

ran kendaraan, termasuk

saat melakukan pengisian

BBM di SPBU. (Ira)-f

YOGYA (KR) - Stasiun Pengisian Bahan

Bakar Umum (SPBU) merupakan tempat bagi

kendaraan untuk mengisi bahan bakar minyak

(BBM) Dikarenakan kandungan BBM yang mu-

dah terbakar, konsumen perlu berhati-hati

dalam melakukan aktivitasnya di SPBU. 

MINGGU PAHING, 22 SEPTEMBER 2024

(18 MULUD 1958)

KR - Jayadi Kastari

Drs H Masharun Ghozalie MM menyerahkan penghargaan

prestasi terbaik kepada siswa Al Muhtadin - Plumbon.

KR-Istimewa

Rektor UAJY bersama Direktur BCA Santoso dalam

kuliah umum.

Bakti BCA Bersama FBE UAJY

YOGYA (KR) - Pusat Pengembangan Bisnis dan

Ekonomi Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas

Atma Jaya Yogyakarta (UAJY) bersama dengan Bank

Central Asia mengadakan kuliah umum dengan tema ‘Be

Relevant in the Midst of Technology Disruption, Social

Changes and Business in Globalization’. Kuliah umum di-

adakan untuk membekali para mahasiswa agar mengenal

lebih jauh tentang masa depan perbankan. Demikian dika-

takan oleh ketua kelompok studi pasar modal Jocelyn di

Yogyakarta, Sabtu (21/9). 

Dekan Fakultas Bisnis dan Ekonomika Wenefrida

Mahestu mengatakan, era disrupsi tidak akan pernah

berhenti, oleh karena itu mahasiswa perlu terus belajar

hal-hal baru. Sedangkan Rektor UAJY Sri Nurhartanto

memberikan semangat pada 600 mahasiswa yang meng-

ikuti kuliah umum. Sri Nurhartanto meminta mahasiswa

senantiasa belajar dari praktisi sehingga mengurangi ke-

senjangan antara pengetahuan yang diperoleh dengan ke-

nyataan riil di dunia kerja.

Sementara itu Direktur BCA Santoso menyatakan,

dalam menghadapi disrupsi teknologi, budaya dalam bisnis

global, BCA menyiapkan sejumlah strategi. Salah satunya

organisasi harus merangkul teknologi dengan cara terus

melakukan riset agar  mengikuti perkembangan teknologi

dan digital. Semua itu diikuti kemampuan dalam pe-

layanan sehingga kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi.

BCA berupaya memberikan solusi cepat dan tepat kepada

masyarakat. Selain itu kultur inovasi memastikan adanya

continuous improvement di sekitar bisnis. 

”Ketika organisasi tidak melakukan perbaikan yang ber-

kelanjutan maka tidak bisa dipungkiri akan terjadi banyak

masalah, bahkan bisa mati karena ditinggal oleh para

nasabahnya. Untuk itu organisasi harus memilih ‘berubah’

atau ‘mati’,” ungkapnya. (Ria)-f


